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A. [bookmark: _Toc117005586]Latar Belakang 
       	Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan seseorang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomi sesuai yang tercantum pada Undang Undang Dasar Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Kesehatan merupakan investasi untuk menunjang kualitas kehidupan yang lebih baik termasuk di dalamnya peningkatan pemeliharaan di bidang kesehatan gigi dan mulut, mulai dari bayi saat lahir, balita, remaja hingga dewasa sampai usia lanjut karena setiap orang pasti membutuhkan gigi untuk makan seumur hidupnya (Sariningsih, 2012).
Memperhatikan Kesehatan gigi anak atau gigi susu sangat berpengaruh pada pertumbuhan gigi tetap, hal ini disebabkan gigi susu merupakan gigi pertama pada usia bayi sekitar 6-8 bulan, yang mengalami pertumbuhan secara lengkap mencapai 20 buah dan berhenti di tahun ke tiga usia anak Periode pergantian gigi dialami anak yang berumur antara 6 tahun sampai dengan 12 tahun. Pada masa ini di dalam rongga mulut anak terdapat campuran gigi-gigi susu yang belum tanggal dengan gigi-gigi tetap yang baru tumbuh (Tjiptowidjojo, 2014). 
Bila susunan gigi tidak teratur atau bila ada beberapa gigi yang hilang maka pengunyahan makanan menjadi kurang baik, akibatnya terjadi gangguan dalam pencernaan dan penyerapan makanan dalam tubuh (Sariningsih, 2014).
Berdasarkan The Global Burden of Disease Study 2016 masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi merupakan penyakit yang dialami hampir 

dari setengah populasi penduduk dunia (3,58 milyar jiwa). Penyakit pada gusi (periodontal) menjadi urutan ke 11 penyakit yang paling banyak terjadi di dunia.  Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/berlubang/sakit (45,3%). Sedangkan masalah kesehatan mulut yang mayoritas dialami penduduk Indonesia adalah gusi bengkak dan/atau keluar bisul (abses) sebesar 14% (Riskesdas, 2018)
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 89 Tahun 2015 tentang Upaya Kesehatan Gigi dan Mulut, kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut yang memungkinkan individu makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi, gangguan estetik, dan ketidaknyamanan karena adanya penyakit, penyimpangan oklusi dan kehilangan gigi sehingga mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh secara keseluruhan. Kesehatan gigi dan mulut dapat merefleksikan kesehatan tubuh secara keseluruhan termasuk jika terjadi kekurangan nutrisi dan gejala penyakit lain di tubuh. Gangguan pada kesehatan gigi dan mulut dapat bedampak negatif pada kehidupan sehari-hari diantaranya menurunnya kesehatan secara umum, menurunkan tingkat kepercayaan diri, dan mengganggu performa dan kehadiran di sekolah atau tempat kerja (Sri Astari, Ni Kadek, 2019). 
Persistensi gigi merupakan gigi sulung yang tidak tanggal ketika seharusnya sudah tanggal.Gigi sulung tampak masih ada ketika gigi tetap pengganti muncul, sehingga terlihat berjejal atau berlapis.(Ani nurhayati, 2016). Selain itu, eksfoliasi gigi sulung pada waktunya terkadang tidak selalu terjadi dan biasanya gigi sulung akan tetap bertahan lama di rongga mulut. Gigi sulung yang masih belum tanggal saat gigi permanen penggantinya erupsi disebut persistensi.
Pengetahuan orang tua sangat penting dalam mendasari terbentuknya sikap dan perilaku yang mendukung kesehatan gigi dan mulut anak. Gigi bagi seorang anak sangat penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak usia sekolah dasar merupakan masa peralihan dari gigi sulung ke gigi tetap yang dianggap rawan terhadap penyakit gigi dan mulut, salah satunya kasus persistensi gigi pada anak (Yesi, 2022)
Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin meneliti mengenai Gambaran Pengetahuan Orang Tua Tentang Persistensi Gigi pada Anak Usia 6-12 Tahun di SDN Serdang 07 Jakarta Pusat Tahun 2022
B. [bookmark: _Toc117005587]Perumusan Masalah
Bagaimana Gambaran Pengetahuan Orang Tua Terhadap Persistensi Gigi Pada Anak Usia 6-12 tahun di SDN Serdang 07 Jakarta Pusat?
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1. [bookmark: _Toc117005589]Tujuan Umum
Untuk Mengetahui Gambaran Pengetahuan Orang Tua Tentang Persistensi Gigi Pada Anak Usia 6-12 tahun di SDN Serdang 07 Jakarta Pusat.
2. [bookmark: _Toc117005590]Tujuan Khusus
a. Untuk Mengetahui Gambaran Pengetahuan Orang Tua Sebelum diberikan Penyuluhan Tentang Persistensi Gigi Pada Anak Usia 6-12 tahun di SDN Serdang 07 Jakarta Pusat
b. Untuk Mengetahui Gambaran Pengetahuan Orang Tua Setelah diberikan Penyuluhan Tentang Persistensi Gigi Pada Anak Usia 6-12 tahun di SDN Serdang 07 Jakarta Pusat
D. [bookmark: _Toc117005591]Manfaat Penelitian
1. Untuk Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang kesehatan gigi dan mulut serta dijadikan bahan perencanaan pembuatan program penyuluhan yang ditujukan untuk orang tua tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut, khususnya tentang kasus persistensi gigi yang sering terjadi pada anak usia 6-12 tahun di SDN Serdang 07 Jakarta Pusat. 
2. Untuk Peneliti
Meningkatkan pengetahuan dan wawasan penulis tentang Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Persistensi Gigi Pada Anak Usia 6-12 Tahun di SDN Serdang 07 Jakarta Pusat.
3. Untuk Jurusan Keperawatan Gigi
Untuk menambah perbendaharaan Karya Tulis Ilmiah di Perpustakaan, dan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.
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Tabel 1.1 Daftar Tabel Keaslian penelitian
	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul 
	Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Jadwal Pertumbuhan Gigi Dengan Kejadian Persistensi Gigi Anak 6 – 10 Tahun di SDN Wojo I Bantul

	
	Nama Peneliti
	Arie Pratiwi1, Siti Sulastri, S.SiT., S.Pd., M.Kes2 , Siti Hidayati, S.SiT., M.Kes3

	
	Tahun Penelitian  
	2014

	
	Variabel Independent
	Orang Tua

	
	Variabel Dependent 
	Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Jadwal Pertumbuhan Gigi dengan Kejadian Persistensi Gigi 

	
	Metode
	Penelitian ini menggunakan metode survei yang bersifat analitik dengan desain penelitian Cross Sectional, yaitu
pengumpulan data pada variabel sebab maupun variabel akibat dilakukan secara bersama-sama atau sekaligus.
Pengumpulan data ini dengan mengumpulkan data anak 6 – 10 tahun yang memiliki persistensi gigi kemudian melakukan pemeriksaan obyektif untuk mengetahui adanya persistensi gigi, dan memberikan kuisioner pengetahuan tentang jadwal pertumbuhan gigi kepada
orang tua anak untuk mengetahui pengetahuan orang tua anak yang memiliki persistensi gigi. Sampel penelitian adalah 30 anak usia 6 – 10 yahun di SDN Wojo I Bantul. Pengambilan sampel menggunakan pengambilan sampel secara sederhana .(simple random sampling)

	
	Hasil 
	Karakteristik subyek penelitian berdasarkan umur, lebih banyak pada umur 10 tahun yaitu 33,3%, sedangkan umur 6 tahun yaitu 3,3%. Dan katakteristik subyek penelitian berdasarkan jenis kelamin lebih banyak pada anak laki-laki yaitu 60% sedangkan anak perempuan yaitu 40%. Distribusi frekunsi pengetahuan orang tua tentang jadwal pertumbuhan gigi menunjukkan angka paling besar terdapat pada kriteria sedang yaitu 70% dan terendah pada kriteria tidak baik yaitu 3,3%, terdapat selisih 66,7% dari pengetahuan orang tua yang berkriteria sedang dan yang berkriteria tidak baik. Hasil uji statistik dengan analisa Spearman Rank didapatkan hasil probabilitas sebesar 0,018 dengan nilai kemaknaan 0,05 sehingga hasil uji statistik ini menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan orang tua tentang jadwal pertumbuhan gigi dengan kejadian persistensi gigi anak.

	
	Perbedaan Dengan Penelitian Ini 
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut ialah pada lokasi, variabel independent dan variabel dependentnya. 

	2
	Judul 
	Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Persistensi Gigi Pada Anak Usia 6-12 Tahun Di Mi Nagarakasih 2

	
	Nama Peneliti
	Tita Kartika Dewi, Rani Rahayu Syafitri

	
	Tahun Penelitian
	2020

	
	Variabel Independent
	Ibu

	
	Variabel Dependent 
	Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Persistensi Gigi Pada Anak Usia 6-12 Tahun

	
	Metode
	Survei Analitik

	
	Hasil 
	Jumlah Sampel Dalam Penelitian Ini Adalah 62 Orang Ibu Serta 62 Orang Anak. Alat Ukur Dalam Penelitian Ini Menggunakan Lembar Kuesioner Yang Terdiri Dari 19 Soal Dan Lembar Observasi Persistensi Gigi. Analisa Data Dilakukan Menggunakan SPSS Versi 16.0 Dengan Uji Korelasi Spearman. Hasil Penelitian Diperoleh Nilai P-Value: 0,040 (P < 0,05) Dengan Kekuatan Correlation Coefficient (R) 0,262 Maka Dapat Disimpulkan Bahwa Terdapat Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Persistensi Gigi, Dengan Kekuatan Korelasi Yang Lemah

	
	Perbedaan Dengan Penelitian Ini
	Perbedaan Penelitian Ini Dengan Penelitian Tersebut Ialah Pada Lokasi, Variabel Independent Dan Variabel Dependentnya



F. [bookmark: _Toc117005593]Ruang Lingkup
a. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November Tahun 2022.
b. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Serdang 07 Jakarta Pusat.
c. Ruang Lingkup Materi
     Penelitian ini dilakukan pada orang tua siswa SDN Serdang 07, Jakarta Pusat dengan kasus Persisitensi Gigi pada anak dengan variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu,  pengetahuan orang tua tentang persistensi gigi pada anak usia 6-12 tahun.
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